
 

31 
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Aktivitas pergerakan Ikan Badut menunjukan bahwa semakin tinggi 

kadar kontaminasi crude oil yang diberikan, maka aktivitas pergerakan 

Ikan Badut cenderung semakin aktif bahkan agresif. 

2. Buka tutup operkulum Ikan Badut (A. ocellaris) pada setiap perlakuan 

menunjukan semakin tinggi kadar kontaminasi crude oil maka rata-rata 

buka tutup operkulum Ikan Badut cenderung semakin bertambah yaitu 

pada 0 ppm sebesar 228 per menit, pada 5 ppm sebesar 179 per menit, 

kemudian 20 ppm sebesar 209 per menit dan pada konsentrasi 50 ppm 

sebesar 218 per menit. 

5.2. Saran 

 Saran yang dapat penulis sampaikan dalam laporan skripsi ini yaitu 

penelitian terkait aktivitas pergerakan dan buka tutup operkulum ikan 

memerlukan ketelitian yang baik, penelitian serupa disarankan melakukan 

perekaman dengan alat perekaman atau kamera dengan kualitas yang mumpuni 

dengan harapan mampu mendapatkan data yang lebih akurat. 
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